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Abstract: The Covid-19 pandemic that has occurred in all parts of the world had a major impact on all sectors 
of life, especially health. It requires rapid countermeasures. One of the effort that can be done to prevent 
distribution is to increase the immune system. The immune system can be done by utilizing herbal medicine, 
especially from plants that may be immunomodulators. The purpose of this community service is to increase 
public knowledge about the good and correct use of herbal ingredients during the Covid-19 pandemic. The 
community service method used is health counseling which begins with giving a pre-test and ends with a post-
test. Based on the results of the evaluation, there was an increase in knowledge that was shown after providing 
counseling materials with a P value of <0.05.  
Keywords: Covid-19, Herbal medicine, immune system, immunomodulators. 
 

           Abstrak: 
Pandemi Covid-19 yang terjadi diseluruh bagian dunia, menimbulkan dampak yang besar bagi semua sektor 
kehidupan khususnya kesehatan. Hal ini membutuhkan upaya penanggulangan yang cepat. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencegah penularan adalah dengan meningkatkan sistem imun. Peningkatan 
sistem imun dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan herbal khususnya dari tumbuhan yang berpotensi 
sebagai imunomudulator. Tujuan dilakukannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaat bahan herbal yang baik dan benar di masa pandemic Covid-
19.  Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan yang diawali dengan 
pmberian pre-test dan diakhiri dengan post-test. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah pemberian materi penyuluhan dengan nilai P<0.05. 
Kata kunci:  Covid-19, Bahan herbal, sistem imun, imunomodulator 
 

1. PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 yang terjadi hampir diseluruh dunia termasuk Indonesia. Hal ini merupakan 

masa yang sulit bagi masyarakat diseluruh dunia. Begitu banyak dampak yang diberikan mulai dari 
sektor kesehatan, perekonomian dan berbagai sektor kehidupan lainnya.  Penyebaran kasus terinfeksi 
covid-19 hampir tersebar luas diseluruh provinsi di Indonesia. Jumlah pasien terinfeksi, bertambah 
terus menerus dari awal pandemi di tahun 2020 hingga saat ini. Tanda infeksi covid-19 antara lain 
gangguan saluran pernapasan, demam, batuk, sesak nafas, flu, sakit tenggorokan, dan demam (Perdani 
& Anggi, 2021).  Seiring berjalannya waktu, virus covid-19 ini mengalami mutasi gen, sejak awal 
kemunculannya di tahun 2020 hingga saat ini telah ditemukan beberapa varian virus covid-19 yang 
bermutasi ini.  Hal ini memerlukan upaya pengendalian dan penanggulangan yang cepat. Pengendalian 
yang telah dilakukan meliputi upaya mentaati protokol kesehatan 5M dan melakukan vaksinasi. Hingga 
saat ini belum ditemukan obat yang spesifik untuk mencegah atau mengobati Covid-19. Oleh karena 
itu dari awal pandemi masuk di Indonesia, masyarakat ramai memanfaatkan obat herbal/obat 
tradisional sebagai peningkat imunitas. Imunitas yang baik dipercaya dapat menghindarkan tubuh dari 
agen penginfeksi termasuk virus covid-19 (Asaduzzaman et al., 2020)  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 
berlimpah. Hampir 30.000 spesies tumbuhan yang tumbuh dihutan Indonesia. 9.600 spesies 
diantaranya diketahui bermanfaat sebagai tanaman obat, namun pemanfaatannya masih kurang 
optimal (BPOM, 2020). Pemanfaatan herbal sebagai obat tradisional baik dalam bentuk jamu, OHT 
maupun fitofarmaka telah banyak dikenal dikalangan masyarakat Indonesia. Nenek moyang bangsa 
Indonesia telah lama mengenal pengobatan tradisional menggunakan bahan-bahan herbal yang 
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dikenal dengan nama Jamu atau juga empon-emponan. Jamu merupakan tradisi leluhur bangsa 
Indonesia yang hingga saat ini masih digunakan dan meningkat kembali minatnya di era pandemi 
Covid-19. Jamu merupakan sediaan obat dari bahan alam yang keamanan dan khasiatnya telah 
terbukti secara empiris (Permenkes RI, 2016). Beberapa contoh tanaman yang banyak dimanfaatkan 
dalam pengobatan tradisional khususnya sebagai imunomodulator adalah kunyit, temulawak, 
meniran, dan jahe (BPOM, 2020). Imunomodulator merupakan senyawa yang mengubah aktivitas 
sistem imun dengan mengembalikan  fungsi imun yang terganggu,  memperbaiki fungsi sistem imun,  
dan menekan respon imun (Puspitaningrum et al., 2017). Selain berfungsi sebagai imunomodulator, 
bahan herbal juga dapat digunakan untuk mengurangi gejala, dan mengatasi komorbid Covid-19. 
Sehingga bahan herbal banyak digunakan sebagai terapi komplementer pada pengobatan pasien 
Covid-19 (Perdani & Anggi, 2021).  

Penggunaan tanaman herbal dalam meningkatkan sistem imun ini juga telah dianjurkan oleh 
Kementerian Kesehatan melalui surat edaran tentang pemanfaatan obat tradisional untuk 
pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan kesehatan. Berdasarkan data 
perizinan badan POM tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah permohonan registrasi produk obat 
tradisional sebesar 18,96% dibanding tahun 2019 (BPOM, 2020). Hal ini menunjukkan minat 
masyarakat terhadap Obat tradisional meningkat. Antusiasme yang tinggi ini harus disertai secara bijak 
oleh masyarakat dalam memilih produk yang marak beredar dan dipromosikan khususnya  dimedia 
sosial.  Kecanggihan teknologi serta pembatasan mobilisasi dimasa pandemi ini, mendukung pesatnya 
penyebaran informasi pencegahan serta pengobatan covid-19 di media sosial. Salah satunya 
penyebaran informasi mengenai bahan herbal seperti kayu putih, kunyit, temulawak, jeruk nipis, air 
kelapa, sereh dan jahe yang dapat digunakan untuk pengobatan dimasa pandemic (Perdani dan Anggi, 
2021). Peredaran informasi di media sosial  yang meningkat pesat  ini juga menyebabkan klaim dan 
promosi yang berlebihan  dengan mudah beredar dimasyarakat.  Banyak pula beredar berita hoax 
mengenai klaim obat tradisional dan juga cara penggunaannya yang kurang tepat sehingga dapat 
menyesatkan masyarakat. Informasi yang beredar secara online paling banyak diterima oleh  remaja 
sebagai kalangan yang mendominasi penggunaan  media sosial khususnya di Indonesia (Aprilia et al., 
2020). Media sosial dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, salah satunya adalah remaja 
yang merupakan pengguna tertinggi media sosial yaitu dengan persentase 75,50% (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017). 

Hal ini menyebabkan perlu dilakukan upaya edukasi agar masyarakat cermat dan kritis dalam 
memilah informasi yang banyak beredar khususnya mengenai pemanfaatan obat tradisional di era 
pandemi. Edukasi terhadap masyarakat merupakan tanggung jawab kita bersama sehingga dapat 
membangun masyarakat yang cerdas dalam memanfaatkan obat tradisional baik tentang khasiat dan 
keamanannya. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan remaja dalam memilah informasi mengenai pengobatan tradisional dan 
cara pemanfaatannya yang benar. Sehingga remaja yang lebih cerdas dalam memilah informasi 
mengenai pemanfaatan tanaman obat. Pengabdian masyarakat yang kami lakukan dalam bentuk 
penyuluhan terhadap siswa kelas XII SMK Bintang Persada Tabanan.  

 
2. METODE  

a. Tempat dan Waktu Pengabdian Masyarakat 
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di SMK Bintang Persada Tabanan pada tanggal 30 November 
2021. 
b. Peserta 
Peserta kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas XII SMK Bintang Persada Tabanan sebanyak 23 
orang.  
c. Tahapan Kegiatan 
1. Bersurat dan memasukkan surat permohonan untuk melaksanakan pengabdian di SMK Bintang 
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Persada Tabanan 
2. Melakukan Persiapan Penyuluhan berupa pembuatan materi, poster, dan menyiapkan peralatan 

yang diperlukan 
3. Melakukan pretest sebelum pemberian materi penyuluhan 
4. Pelaksanaan penyuluhan : Ceramah dan diskusi 
5. Pembagian dan penjelasan poster mengenai pemanfaatan obat tradisional kepada siswa, dan 

siswa dihimbau untuk dapat menyebarkan poster tersebut.   
6. Pelaksanaan Post-test tentang materi yang telah disampaikan. 
7. Evaluasi Pelaksanaan : Indikator keberhasilan dari pengabdian ini yaitu peningkatan 

pengetahuaan siswa mengenai pemanfaatan obat tradisional yang baik dan benar di masa 
pandemi covid-19 yang dievaluasi dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan menggunakan 
analisis dengan SPSS 26.0 mengunakan uji shapiro-wilk dan uji paired sample t-test 

8. Pembuatan Laporan akhir 
 

Skema alur kegiatan pengabdian masyarakat dapat ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari dilaksanakan pada hari Selasa, 
30 November 2021 yang dihadiri oleh siswa kelas XII SMK Bintang Persada Tabanan. Pengabdian 

Membuat Surat permohanan untuk melaksanakan Pengabdian 
Masyarakat kepada Kepala Sekolah SMK Bintang Persada Tabanan 

Membuat materi penyuluhan dan poster, serta persiapan peralatan 
yang dibutuhkan 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan  

Pemberian Pretest 

Pemberian materi penyuluhan : Ceramah dan Diskusi 

Pemberian posttest 

Pembagian dan penjelasan poster 

Evaluasi Pelaksanaan : Analisis data 
Pembuatan laporan akhir 
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masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah dan diskusi. 
Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menyebarkan informasi, 
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat sadar dan mau melakukan suatu anjuran yang ada 
hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Notoatmodjo, 2012). Target penyuluhan kepada siswa dikarenakan mereka merupakan kalangan 
remaja yang memiliki aktivitas yang tinggi terhadap sosial media. Tingginya aktivitas bersosial media 
oleh remaja, maka semakin banyak pula informasi yang dapat mereka peroleh, baik itu informasi yang 
tepat ataupun sekedar hoaks.   

 Kegiatan penyuluhan kesehatan ini bertema Pemanfaatan Bahan Herbal yang Baik dan Benar 
di Masa Pandemi Covid-19.  Penyuluhan diawali dengan mengadakan pre-test menggunakan aplikasi 
quiziz untuk mengukur pengetahuan siswa terkait materi yang akan disampaikan yaitu pemanfaatan 
obat herbal yang baik dan benar pada masa pandemi Covid-19.  Pemberian materi penyuluhan diselingi 
dengan diskusi dan tanya jawab oleh siswa.  Selama pemberian materi, siswa cukup antusias. Hal ini 
terlihat dari banyaknya siswa yang memberikan pertanyaan bahkan membagikan pengalaman dan 
pengetahuannya terkait pemanfaatan obat herbal di masa pandemi Covid-19.  

Materi yang disampaikan adalah tentang jenis tumbuhan herbal yang dapat digunakan sebagai 
ramuan obat tradisional seperti kunyit, temulawak, jahe, dan meniran. Herbal adalah bahan atau 
produk dari tumbuhan dengan manfaatnya dalam pengobatan atau kesehatan manusia lainnya yang 
mengandung bahan mentah atau olahan dari satu atau lebih tanaman (BPOM, 2020). Beberapa 
tumbuhan yang bersifat sebagai imunomodulator adalah kunyit, jambu biji, temulawak, jahe, dan 
meniran (Afolayan et al., 2018).  Kunyit dan temulawak memiliki kandungan kurkumin yang memiliki 
banyak manfaat selain sebagai imunomodulator, juga sebagai antioksidan, antiiflamasi (Jakubczyk et 
al., 2020; Widyastuti et al., 2021). Sedangkan jahe yang memiliki kandungan gingerol dan shogaol 
bermanfaat sebagai antinyeri, antioksidan, antiinflamasi, dan dapat digunakan sebagai pelega 
pernapasan (Mao et al., 2019; Mishra et al., 2012). Tumbuhan tersebut merupakan bahan yang mudah 
diperoleh dari lingkungan sekitar, karena banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dan banyak pula 
ditanam dipekarangan rumah ataupun sebagai TOGA.  Selain itu siswa juga diberikan pengetahuan 
cara mengolah dan menggunakan obat tradisional secara tepat. Pada penyuluhan ini juga kami 
memberikan pengetahuan kepada siswa dan meluruskan beberapa informasi yang beredar di media 
sosial terkait penggunaan obat tradisional yang banyak membingungkan masyarakat seperti klaim dan 
penggunaan obat tradisional yang kurang tepat di masa pandemi ini (Gambar 2). Meniran juga 
merupakan salah satu tanaman yang telah terbukti memiliki efek sebagai imunomodulator, bahkan 
meniran sudah digunakan dalam bentuk produk fitofarmaka. Imunomodulator merupakan bahan yang 
mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun. Imunitas sangat berperan dalam mencegah 
terjadinya infeksi, mekanisme imunitas alamiah bersifat nonspesifik terhadap berbagai macam 
mikroorganisme salah satunya adala infeksi yang disebabkan oleh virus.  Mekanisme imunitas 
terhadap virus adalah mencegah terjadinya infeksi (Wulan dan Indropo, 2015). Sehingga sangat 
penting bagi kita untuk mempertahankan sistem imun yang baik untuk mencegah terjadinya penularan 
virus, khususnya dimasa pandemi Covid-19.  

Pada penyuluhan ini siswa juga diberikan materi terkait pengolahan bahan herbal yang tepat. 
Meskipun bahan herbal memiliki banyak fungsi namun banyak hal pula yang perlu diperhatikan, yaitu 
cara pengolahannya yang benar, kadar yang sesuai dengan kebutuhan tubuh untuk memperoleh hasil 
yang optimal dalam penggunaannya (Perdani dan Anggi, 2021). Setelah pemberian materi, kami juga 
membagikan poster kepada siswa dan juga menjelaskan isi dari poster tersebut (Gambar 3). Poster 
yang dibagikan berisi mengenai edukasi dalam memilah informasi yang tepat dalam penggunaan obat 
tradisional dengan judul poster “Melawan Hoax di tengah pandemi Covid-19” dapat dilihat pada 
Gambar 4. Hal ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa yang sebagian besar aktif 
menggunakan sosial media, untuk lebih cermat dalam memilih informasi. Maraknya berita yang 
beredar di sosial media terkait penggunaan bahan herbal untuk pengobatan covid-19, dan berbagai 
macam klaim khasiat dari bahan herbal yang kurang tepat. Seperti memakan bawang putih lebih dari 
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10 siung yang diklaim berfungsi sebagai antivirus covid-19, minyak kayu putih yang diminum. Sehingga 
Informasi seperti ini perlu diluruskan agar tidak membingungkan bahkan menyesatkan masyarakat. 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Terkait Pemanfaatan Bahan Herbal Yang Baik Dan Benar Di Masa Pandemi Covid-19 

 
Gambar 3. Pembagian Poster dan Penjelasan Isi Poster 

Siswa diharapkan dapat membagikan informasi terkait pemanfaatan bahan herbal yang baik 
dan benar kepada kerabat sehingga ilmu yang mereka peroleh juga dapat tersampaikan kepada 
masyarakat luas. Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan mengadakan post-test yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat pengetahuan siswa terkait pemanfaatan bahan herbal yang baik dan benar di masa 
pandemi covid-19 setelah mendapatkan penyuluhan. 

 
Gambar 4.  Poster yang dibagikan kepada siswa 
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Evaluasi penilaian tingkat pengetahuan siswa SMK Bintang Persada Kelas XII dinilai dari hasil 
pre-test dan post-test siswa. Berdasarkan Gambar 6. terlihat perbedaan nilai pre-test dan post-test 
siswa yang mengikuti penyuluhan yaitu sejumlah 23 siswa. Data kemudian diuji normalitasnya dengan 
shapiro-wilk dan diperoleh nilai P > 0.05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Analisis 
dilanjutkan dengan paired sample t-test yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna 
antara hasil pre-test dan post-test siswa, dengan nilai P (0.00) < 0.05 (Gambar 5) Berdasarkan hasil 
analisis tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan siswa 
setelah diberikan materi penyuluhan. Dilihat dari gambar 6, terdapat peningkatan rata-rata skor nilai 
pretest dan posttest yaitu dari 60.65 menjadi 70.87. Indikator keberhasilan pada penyuluhan ini adalah 
terjadi peningkatan pengetahuan siswa SMK kelas XII Bintang Persada terhadap pemanfaatan bahan 
herbal yang baik dan benar dimasa pandemi. Data hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan pada penyuluhan ini telah terpenuhi. 

 
Gambar 5.  Tabel Analisis Data dengan Paired Sample T-test 

 

Gambar 6. Skor Nilai Pre-test dan Post Test Seluruh Siswa yang mengikuti Penyuluhan 
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                      Gambar 7.  Rata-rata skor nilai pre-test dan post-test siswa kelas XII SMK Bintang Persada 

Beberapa kendala yang kami temui selama proses pengabdian masyarakat ini adalah sulitnya 
untuk mengumpulkan siswa dikarenakan kegiatan persekolahan yang dilakukan secara daring, selain 
itu keterbatasan dalam mengumpulkan peserta dikarenakan situasi dan kondisi pandemi yang tidak 
memungkinkan untuk dilakukannya kegiatan yang memicunya adanya kerumunan, sehingga 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini juga dilakukan dengan memanfaatkan waktu seefektif mungkin 
sehingga tidak mengambil waktu yang terlalu lama.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi nilai pre-test dan post-test yang diberikan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas XII SMK Bintang 
Persada terkait pemanfaatan bahan herbal yang baik dan benar di masa pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan rerata skor nilai pre-test yaitu 60.65 dan post-test yaitu 70.87 
dengan nilai P< 0.05 .  Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan ini memenuhi indikator keberhasilan 
karena terjadi peningkatan pengetahuan siswa kelas XII SMK Bintang Persada, setelah dilakukan 
penyuluhan.  
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